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ABSTRAK

Nurul Ulfiyanti Dwi Safitri Taufik, 2023. Konflik Tokoh Utama Dalam Film Three
Kingdoms : The Ressurection Of The Dragon (=& WREIH) Sangud Zhi Jian Long Xié
Jida Karya Sutradara Daniel Lee Dari Pendekatan Psikologi Sastra Kurt Lewin. (Dibimbing
oleh M. Amir P dan Fakhriawan Fathu Rahman)

Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan 1) bentuk-bentuk konflik batin yang
dirasakan oleh tokoh utama dan 2) tindakan tokoh utama dalam menyelesaikan konflik batin

dalam film Three Kingdoms : The Ressurection Of The Dragon = [& 2 . #! F. Penelitian
ini memakai pendekatan psikologi sastra, dengan memakai teori Kurt Lewin untuk
mengidentifikasi konflik batin serta tindakan penyelesaiannya. Metode penelitian
yang dipakai adalah deskriptif kualitatif. teknik pengumpulan data yang dipakai
adalah teknik dokumentasi, teknik simak, dan teknik catat.

Hasil data menunjukkan bahwa bentuk konflik batin yang terjadi pada tokoh utama
dalam film Three Kingdoms : The Ressurection Of The Dragon —[& .z W JE# H adalah
sebanyak 22 data yaitu 6 konflik mendekat-mendekat (approach-approach conflict), 7
konflik menjauh-menjauh (avoidance-avoidance conflict), dan 9 konflik mendekat-menjauh
(approach-avoidance conflict). Sedangkan untuk tindakan penyelesaian konflik batin yang
dirasakan oleh tokoh utama sebanyak 22 data yaitu 13 tindakan valensi positif dan 9 tindakan
valensi negatif.

Kata Kunci : Konflik Batin, Kurt Lewin, Psikologi Sastra

xii



ABSTRACT

Nurul Ulfiyanti Dwi Safitri Taufik, 2023. The inner conflict of the main character in the
movie Three Kingdoms : The Ressurection of the Dragon (= [ W.JE#E H) Sangué Zhi
Jian Léng Xié by Director Daniel Lee From The Approach of Literary Psychology of Kurt
Lewin. (Supervised M. Amir P dan Fakhriawan Fathu Rahman)

Research aims to describe 1) the forms of psychic conflict perceived by the main character
and 2) the main character's actions in resolving the internal conflict in The Three Kingdoms:
the ressurection of the dragon = [ W, JZE H. The study adopted the literary psychology
approach, using Kurt lewin's theory to identify inner conflict and its resolution. The method
of research is qualitative. The data-collecting techniques used are documentary techniques,
recitation techniques, and note-taking techniques.

Data indicate that the form of an inner conflict affecting the central character of The Three
Kingdoms: the ressurection of the dragon = [z W.Jz#H is 22 data of approaching conflict
(approach-approach conflict), 7 conflict away (avoidance-avoidance conflict), and 9 conflict
away (approach-avoidance conflict). As for the act of resolving the inner conflict felt by the
main character of 22 data, 13 positive valency and 9 negative valency.

Keywords : Inner Conflict, Kurt Lewin, Literary Psychology
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Sastra merupakan bidang ilmu yang menjadi representasi jiwa
manusia untuk memahami manusia lainnya lewat sebuah karya. Seorang
sastrawan akan menuangkan ide-idenya kedalam suatu karya yang
memiliki makna sehingga manusia dapat memahami satu sama lain
melalui sebuah karya sastra. Menurut Esten (Salmaa, 2022) mengatakan
“sastra adalah suatu ungkapan dari fakta imajinatif dan artistik yang dapat
digunakan sebagai bentuk perwujudan akan kehidupan manusia dalam
lingkungan masyarakat, dengan melalui bahasa sebagai perantaranya serta
dapat berdampak positif terhadap kehidupan manusia.

Luxemburg dkk. (dalam HS. & Suprapto, 2018) mengatakan
bahwa “tidaklah mungkin memberikan sebuah definisi tentang sastra
secara universal.” Sebab beberapa ahli berpendapat bahwa pengertian
sastra tidak dapat dibatasi oleh batasan yang kaku, sebab sastra terlalu
estetis dan dinamis, dan sastra akan terus berkembang dari masa ke masa.
Karya sastra menjadi media bagi manusia untuk mengutarakan perasaan,
ide-ide, pandangan, dan semua kegiatan mental yang dibentuk sebuah
karya yang indah dan bersifat imajinatif.

Ada banyak jenis karya sastra, salah satunya adalah film. Film

menjadi karya sastra yang cara menyampaikannya melalui media visual



yang didalamnya terdapat unsur-unsur instrinsik seperti halnya didalam
drama yang didalamnya juga terdapat ide, gagasan, serta pemikiran yang
ingin disampaikan kepada hal layak ramai. Menurut Effendi ( dalam
Ramdhani, 2022), film adalah satu hasil budaya dan alat ekspresi kesenian
beserta ditampilan baik melalui audio dan visual. Film dibuat melalui
script dari sutradara hingga menjadi karya yang dapat dinikmati secara
lebih hidup, yang dikemas secara modern agar dapat menghibur para
penikmat film bahkan terkadang film sukses mempermainkan perasaan
para penikmatnya karena memiliki cerita dan visual yang menganggumkan.
Terkadang cerita yang diangkat didalam film merupakan adaptasi dari
karya sastra novel. Melalui media film, para pembaca novel dapat melihat
secara langsung visualisasi yang ditulis dalam novel.

Dalam karya sastra, terdapat berbagai unsur penting untuk
membuat karya sastra tersebut menjadi menarik. Salah satunya adalah
konflik yang dirasakan oleh tokoh dalam karya sastra. Konflik sendiri
memiliki arti sebagai perselisihan yang terjadi antara dua orang atau lebih.
Konflik biasanya terjadi karena didukung beberapa faktor, seperti
lingkungan atau dengan sesama manusia. Menurut Wellek dan Werren
( dalam Febri, 2021), konflik merupakan sesuatu yang dramatis yang
memicu munculnya aksi dan balasan aksi. Di dalam karya sastra konflik
memiliki peran yang penting, sebab tanpa konflik alur atau plot yang
dibuat oleh pengarang sastra akan kehilangan kadar kemenarikannya.

Kemampuan penulis dalam memilih dan membangun konflik melalui



berbagai peristiwa akan sangat menentukan cerita yang dihasilkan
(Nurgiyantoro, 1998 : 122). Semakin banyak konflik yang muncul, maka
semakin banyak peristiwa yang diceritakan. Jika konflik telah berada
dipuncaknya atau yang disebut sebagai klimaks, maka disitulah tokoh
yang mengalami konflik tersebut menyelesaikan satu-persatu konflik yang
muncul.

Ada berbagai macam jenis konflik dalam karya sastra, salah
satunya adalah konflik batin yang dirasakan oleh tokoh. Konflik batin
yang dialami oleh tokoh terjadi karena adanya dua keinginan atau lebih
yang bertentangan hingga dapat mempengaruhi tokoh (Vernanda, 2020).
Konflik batin yang dirasakan oleh individu biasanya dipengaruhi oleh dua
keyakinan atau pilihan yang berbeda serta harapan dan masalah lainnya.
Konflik batin dapat dikaji melalui kajian psikologi karena terjadi di daerah
lingkungan psikologis seseorang. Karya sastra yang dikaji melalui

psikologi disebut sebagai psikologi sastra.

Karya sastra sebagai ilmu humaniora memiliki berbagai macam
aliran sebagai wilayah kajian, salah satunya adalah psikologi sastra.
Psikologi sastra sendiri adalah salah satu kajian sastra yang bersifat
interdisipliner, karena memahami dan mengkaji sastra dengan
menggunakan konsep dan kerangka teori yang ada dalam psikologi
(Wiyatmi, 2011). Karya fiksi dalam kajian psikologi sastra, dikaji melalui
emosi dan mental para tokoh didalamnya dibandingkan mengkaji alur atau

peristiwa dalam karya tersebut (Minderop, 2018 : 53).



Di  dalam menganalisis tokoh dalam Kkarya sastra, harus
berdasarkan pada teori-teori dan hukum psikologi yang menjelaskan
mengenai perilaku manusia (Wiyatmi, 2011). Psikologi dalam sastra
mengkaji masalah psikologi yang dialami oleh tokoh dalam karya sastra,
juga psikologi sastra bertujuan untuk memahami aspek kejiwaan yang ada
dalam suatu karya sastra. Melalui pemahaman mengenai tokoh, maka para
penikmat karya sastra tersebut diharapkan dapat memahami kontradiksi
dan penyimpangan yang terjadi dalam masyarakat, sebab permasalahan
yang diangkat di dalam karya sastra tidak jauh dari pengalaman penulis

sastra tersebut.

Psikologi sastra dikembangkan oleh Sigmund Freud, beliau
menamai psikologi sastra sebagai psikoanalisis. Kemudian teorinya
dikembangkan kembali oleh murid-muridnya. Salah satu teori yang
berkembang dari psikologi sastra Sigmund Freud adalah teori Kurt Lewin,
yang akan peneliti ambil untuk meneliti konflik batin tokoh dalam film

Three Kingdoms : The Ressurection Of The Dragon (=& = Il 1)

Sangud zhi jian long xi¢ jia Karya Sutradara Daniel Lee. Kurt Lewin
sendiri adalah penganut psikologi gestalt, psikologi gestalt sendiri
meyakini bahwa fenomena perseptual yang dipelajari secara langsung dan
secara bulat (Walgito, 2004 : 75). Kurt Lewin menamai teorinya sebagai
teori medan yang dia ambil dari fisika. Teori medan menurut Kurt Lewin

adalah perilaku individu dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. Kurt



Lewin menekankan kekuatan yang akan mempengaruhi seseorang untuk

berubah dari waktu ke waktu.

Menurut Kurt Lewin, konflik terjadi karena adanya situasi di mana
seseorang mendapat kekuatan yang sama besar namun berlawanan dan
dapat mendorong seseorang kearah tertentu (Alwisol, 2017) . Menurut
Lewin, dinamika kepribadian dapat mengontrol dengan sendirinya pada
manusia dalam menangani suatu konflik. Lewin mengungkapkan bahwa
konflik batin sebagai permasalahan yang terjadi dalam diri seseorang
adalah beberapa kejadian yang bertentangan atau yang hampir mirip
resikonya hingga membuat seseorang tersebut terjebak di antara
kemungkinan-kemungkinan yang ada dan berusaha menyelesaikan

permasalahan tersebut.

Film Three Kingdoms : The Ressurection Of The Dragon (=E =
WA ENR) Sangud zhi jian léng xié jid Karya Sutradara Daniel Lee ini

diliris pada tanggal 03 April 2008 dengan durasi 102 menit dan
diproduksi bersama oleh tiga negara, yaitu Hongkong, Republik Rakyat
China, dan Korea Selatan. Film ini merupakan adaptasi dari karya sastra
klasik China yang terkenal, yaitu Romance Of Three Kingdoms yang
ditulis oleh Luo Guanzhong. Naskah skenario film ini ditulis oleh Lao Ho
Leung dan Daniel Lee. Tokoh utama dalam ini diperankan oleh Andy Lau
yang berperan sebagai Zhou Zilong, pahlawan yang berasal dari kerajaan

Shu. Film Three Kingdoms : Resurrection Of The Dragon masuk kedalam



5 nominasi penghargaan film Hongkong ke-28 dan 2 nominasi
penghargaan film Asia yang ke-3. Film ini memenangkan penghargaan
desainer produksi terbaik untuk Daniel Lee dalam penghargaan film Asia
Ke-3.

Film ini menceritakan mengenai perebutan wilayah yang terjadi
antar 3 kerajaan pada masa akhir Dinasti Han, yaitu Shu, Wei, dan Wu.
Akan tetapi fokus utama dalam film ini berpusat kepada peperangan antara
Kerajaan Shu yang dipimpin oleh Liu Bei serta Kerajaan Wei yang
dipimpin Oleh Cao Cao. Zhao Zilong sendiri berasal dari Kerajaan Shu,
dia disebut sebagai pahlawan yang berasal dari Changshan karena
kepandaiannya dalam berperang. Karir Zhao Zilong bermula ketika dia
mendaftar sebagai tentara Liu Bei dan bertemu dengan Luo Ping’an yang
merupakan rekan sesama dari kampung halamannya. Nama Zhao Zilong
pertama kali dikenal saat dia berhasil lolos dari kejaran Kaisar Cao Cao
yang berasal dari Kerajaan Wei yang itu sedang bersama cucunya Cao
Ying ketika dalam misi menyelamatkan anak Kaisar Liu Bei yang terjebak
di wilayah yang telah dikuasai oleh Kerajaan Wei. Atas keberhasilannya
dia diangkat oleh Liu Bei untuk menjadi salah satu jenderal di Jenderal
Lima Macan bersama Guan Yu, Zhang Fei, Ma Chao, Huang Zhong.

Zhao Zilong dikenal sebagai jenderal yang tidak terkalahkan,
bahkan hingga rekan sesamanya di Jenderal Lima Macan gugur satu
persatu. Hingga suatu hari Perdana Menteri Kerajaan Shu, Zhuge Liang

mewakili kaisar baru ingin membentuk pasukan ekpedisi ke Utara. Zhao



Zilong yang protes karena namanya tidak diikut sertakan, berhasil
membujuk Zhuge Liang untuk menjadikan Zhao Zilong sebagai Jenderal
dalam ekpedisi ke Utara dengan mengikut sertakan Guan Xing, Zhang Bao,
Luo Ping’an, dan Dengzhi untuk ikut berperang. Sayangnya di tengah
perjalanan pasukan yang dibawahi oleh Zhao Zilong dikepung oleh
Kerajaan Wei. Zhao Zilong yang terjebak pun terpaksa mundur ke daratan
Pheonix yang berada paling dekat dengan posisinya. Pasukan Kerajaan
Shu kalah melawan Kerajaan Wei di Daratan Pheonix hingga
menyisahkan Luo Ping’an dan Zhao Zhilong. Hingga akhirnya Luo
Ping’an mengaku bahwa dia telah membocorkan strategi perang mereka
ke Kerajaan Wei karena iri kepada Zhao Zilong yang memiliki Kkarir
cemerlang disbanding dirinya. Zhao Zilong memutuskan untuk
memaafkan Luo Ping’an dan kemudian memilih untuk turun melawan
sendiri kerajaan Wei untuk menjemput takdirnya.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti ingin meneliti
konflik batin tokoh dalam film Three Kingdoms : The Ressurection Of The
Dragon (=E WL EIF) Sanguod zhi jian léng xié jid Karya Sutradara
Daniel Lee dari pendekatan psikologi sastra Kurt Lewin untuk
menganalisis konflik batin yang dialami oleh tokoh utama. Alasan peneliti
mengambil judul ini sebab film Three Kingdoms : The Ressurection of the
Dragon (ZE WL EHIFR) Sangué zhi jian léng xié jid Karya Sutradara
Daniel Lee merupakan adaptasi dari karya sastra China klasik yang

terkenal, yaitu novel Romance of the Three Kingdoms karya Luo Guan



Zhong karya sastra. Selain itu, cerita yang ada dalam film memiliki
pembahasan yang menarik untuk dikaji. Seperi sikap setia Zhao Zilong
kepada Liu Bei dan Kerajaan Shu yang bahkan hingga dia meninggal pun,
Zhao Zilong memilih meninggal karena perang untuk Kerajaan Shu.
Padahal jika ditinjau lebih lanjut, ada banyak yang Zhao Zilong korbankan
seperti untuk memilki keluarga yang bahagia di kampungnya.

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengungkapkan konflik batin
tokoh berdasarkan psikologi sastra yang terdapat dalam film. Maka
peneliti mengambil judul “Konflik Batin Tokoh Utama Dalam Film Three

Kingdoms : The Ressurection Of The Dragon (=& z Il HIH) Sangué

zhi jian long xiéjia Karya Sutradara Daniel Lee Dari Pendekatan

Psikologi Sastra Kurt Lewin”.

1.2 IDENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas, ada beberapa masalah yang
dapat dibahas dalam film Three Kingdoms : The Ressurection Of The
Dragon, yaitu:
1. Hubungan antara bidang ilmu psikologi dan karya sastra.
2. Dampak lingkungan sekitar terhadap konflik yang dirasakan oleh

tokoh utama.



1.3 RUMUSAN MASALAH
1. Apa saja bentuk konflik batin tokoh utama dalam film Three
Kingdoms : The Ressurection Of The Dragon (=E = Il HH)
Sanguo zhi jian long xié jid karya Sutradara Daniel Lee?
2. Bagaimana tokoh utama menyelesaikan konflik batin dalam film

Three Kingdoms : The Ressurection Of The Dragon (=ZE =z
) Sangué zhi jian Iéng xié jid karya Sutradara Daniel?

1.4 TUJUAN PENELITIAN
1. Untuk mendeskripsikan bentuk konflik batin tokoh utama dalam

film Three Kingdoms : The Ressurection Of The Dragon (Z=E =
W ENH) Sangud zhi jian I6ng xié jid karya Sutradara Daniel Lee.

2. Untuk mengetahui cara tokoh utama menyelesaikan konflik batin

dalam film Three Kingdoms : The Ressurection Of The Dragon (=
E = W E1F) Sangué zhi jian 16ng xié jia karya Sutradara Daniel

Lee.

1.5 URUTAN PENULISAN
Urutan penjelasan pada penelitian ini terbagi menjadi 5 bagian atau bab.
Adapun bab pertama berisikan latar belakang dari penelitian ini,
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, urutan penulisan,
dan manfaat penellitian. Untuk bab dua sendiri berisikan penelitian relevan,
konsep, teori Kurt Lewin yang dipakai dalam penelitian, dan kerangka

berpikir. Bab ketiga berisikan metode yang dipakai dalam penelitian serta



penjelasan mengenai dari mana sumber data yang dipakai untuk penelitian
dan penjelasan mengenai bagaimana peneliti mengumpulkan data serta
menganalisis data. Bab keempat berisikan analisis hasil data yang telah
peneliti kumpulkan untuk diteliti sesuai dengan permasalahan yang
diambil. Kemudian bab terakhir yaitu bab kelima yang berisikan
kesimpulan yang didapat dari penelitian serta saran yang peneliti ingin
sampaikan kepada peneliti selanjutnya dan kepada para pembaca

mengenai penelitian konflik batin dalam sebuah karya sastra.

1.6 MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi
penelitian terutama penelitian mengenai bentuk konflik batin
dalam karya sastra khususnya film, serta diharapkan dapat
menambah wawasan.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat wawasan serta pemahaman
mahasiswa dan masyarakat umum. Penelitian ini diharapkan dapat
membantu para peneliti sebagai bahan rujukan referensi atau acuan

dalam meneliti pembahasan yang sejenis.

10



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 PENELITIAN RELEVAN
Penelitian ini menggunakan tiga referensi penelitian terdahulu
yang relevan dengan penlitian ini. Pertama, Robby (Saputra & Fanani,

2020) yang berjudul “Konflik Batin Tokoh Utama T3 1% Jiang Liwéi
dalam Film {ZU:kZ&4fE) LieHuo Yingxiong (The Bravest 2019) karya
Tony Chan PE 2 & Chén Fanchang (Kajian Psikologi Sastra Teori

Psikoanalisis Sigmund Freud)”. persamaan penelitian ini adalah
melakukan penelitian mengenai konflik batin dalam tokoh utama dalam
film. Perbedaanya adalah penelitian ini memakai teori Sigmund Freud dan
memakai objek film The Bravest 2019 untuk penelitiannya.

Kedua, Maldo (Maldo, 2022) yang berjudul “Konflik Batin Tokoh
Utama Dalam Novel Selamat Tinggal Karya Tere Liye (Kajian Psikologi
Sastra)”. Persamaan penelitian ini adalah menggunakan teori yang sama,
yaitu teori Kurt Lewin. Perbedaannya terletak pada objek penelitian, di
mana penelitian ini menggunakan novel Selamat Tinggal karya Tere Liye.

Ketiga, Mayangsari (Mayangsari, 2018) yang berjudul “Konflik
Batin Tokoh Dalam Novel Tentang Kamu Karya Tere Liye: Kajian
Psikologi Kurt Lewin”. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan teori Kurt Lewin dalam mengkaji konflik batin tokoh dalam

karya sastra. Perbedaannya terletak pada objek penelitian, di mana objek
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penelitian menggunakan novel Tentang Kamu karya Tere Liye untuk
mengkaji konflik batin.

Keempat, Hanif (Hanif, 2020) yang berjudul “Konflik Psikologis
Tokoh “Je” Berdasarkan Teori Konflik Psikologi Kurt Lewin Dalam
Roman Fuir Karya Jean-Philippe Toussaint”. Persamaan penelitian ini
adalah memakai teori yang sama yaitu teori Kurt Lewin. perbedaannya
terletak di objek penelitian, di mana penelitian ini menggunakan novel

Roman Fuir karya Jean-Philippe Toussaint.

2.2 KONSEP

2.2.1. Sastra

Sastra berasal dari bahasa sansekerta, yaitu sansukerta. Sansukerta
memiliki arti sebagai teks yang indah atau bagus. Istilahnya kemudian
mengalami perkembangan, sastra tidak hanya berupa tulisan yang indah,
tetapi juga berbentuk lisan (Kosasih, 2008 : 1). Aspek keindahan dalam
sastra dikaitkan dengan kebenaran, sebab sebuah karya sastra harus bisa
menjanjikan nilai-nilai kearifan didalam sastra agar para penikmat sastra
dapat mengambil hikmahnya untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Sastra adalah ungkapan pikiran yang dituang dalam bentuk tulisan
(HS. & Suprapto, 2018 : 2). Pikiran-pikiran itu merupakan pandangan,
perasaan, dan semua kegiatan mental yang dialami oleh manusia.

Sastra berfungsi sebagai wadah imajinatif bagi para penikmatnya,
yang berarti lewat sastra para penikmat dapat berimajinasi mengenai

berbagai kehidupan manusia. Sastra dapat memberi kajian, penikmat sastra
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bisa membayangkan kehidupan manusia lain dan dapat memetik pesan
yang terkandung dalam sastra tersebut. Akan tetapi sastra juga tidak
selamanya bersifat menghibur, sastra juga bersifat didaktif atau pengajaran
yang diperoleh penikmat sastra setelah membaca atau melihat karya sastra.
Karena itulah sastra memiliki dampak penting bagi para penikmat sastra.
Karena selain sebagai bahan hiburan, di dalam sastra juga terdapat
berbagai nilai positif yang dapat kita terapkan dikehidupan nyata.

Dalam sastra juga terdapat dua macam unsur dalam membantu
membangun sebuah karya sastra, yaitu unsur instrinsik dan unsur
ekstrinsik (Nurgiyantoro, 1998). Unsur instrinsik adalah unsur-unsur yang
membangun karya sastra, sedangkan unsur ektrinsik adalah unsur-unsur
yang berada di luar karya sastra akan tetapi dapat mempengaruhi
bangunan karya sastra. Adapun yang termasuk dalam unsur-unsur intrinsik
adalah tema, alur atau plot, tokoh atau penokohan, latar atau setting, dan
sudut pandang. Sedangkan unsur ektrinsik terdapat beberapa unsur historis,
psikologi, dan sosiologi. Kedua unsur tersebut akan membantu
membangun sebuah karya sastra.

2.2.2. Film

Film adalah media komunikasi massa yang menggunakan audio
visual untuk menyampaikan sesuatu kepada khalayak dan dapat
mempengaruhi khalayak. Menurut Michael Rabiger, film adalah media
berbentuk video yang dihasilkan melalui ide nyata dan berisi unsur

hiburan dan makna (Ramdhani, 2022). Dalam film mengandung berbagai
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peristiwa yang dikemas secara audio visual dan berisi pesan-pesan yang
ingin disampaikan oleh penikmatnya, itulah sebabnya film selalui disukai
oleh masyarakat. Cerita yang dikemas dibuat semenarik mungkin dengan
bantuan elektronik untuk menggabung berbagai peristiwa yang telah
direkam. Selain menjadi media informatif dan edukatif, film juga
merupakan media ekspresi dan pengembangan seni di mana pembuat film
harus menyalurkan hasil seni dan juga artistik manusia kedalam sebuah
film hingga menghasilkan kualitas yang baik.
Film memiliki 2 unsur, yaitu :
a) Unsur Naratif
Unsur naratif dalam film adalah perlakuan pembuat film
terhadap cerita itu sendiri. Unsur naratif berhubungan
dengan tema atau aspek-aspek dalam film. Yang termasuk
dalam unsur naratif dalam film adalah tokoh, konflik,
masalah, lokasi, waktu, dan latar cerita.
b) Unsur Sinematik
Unsur sinematik adalah aspek-aspek yang ada dalam
pembentukan film dan aspek teknis dalam pembentukan
film. Didalam unsur sinematik terdapat 4 elemen, yaitu
mise-en-scene atau segala hal yang berada didepan film,
sinematografi, editing, dan suara.
Semakin berkembangnya zaman, film juga semakin berkembang

baik itu ide, media visual yang semakin baik, efek CGI (Computer
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Graphic Images) yang meningkat pesat, hingga genre yang ada dalam film.

Adapun beberapa genre yang ada didalam film adalah :

a)

b)

d)

f)

Genre Aksi

Genre ini menampilkan adegan fisik atau perkelahian yang
terjadi di antara tokoh. Genre ini biasanya menampilkan ras
tegang bagi para penontonnya.

Genre Drama

Genre ini mengkisahkan mengenai drama yang sering
terjadi dikehidupan sehari-hari, seperti tentang keluarga,
hubungan romantik, ataupun pertemanan.

Genre Komedi

Genre komedi berisikan film yang lucu dengan humor yang
segar, genre komedi dapat membuat penontonnya tertawa.
Genre Romantis

Genre romantis adalah genre yang menceritakan mengenai
hubungan romantik antara tokohnya. Genre ini dapat
membuat penonton merasa sedih karena hubungan romantis
antara tokoh ataupun merasa Bahagia dengan kisah
romantis antar tokoh

Genre Horor

Genre ini mengisahkan mengenai cerita yang berhubungan
dengan hantu yang dikemas menakutkan untuk membuat

para penonton ketakutan karena menontonnya.
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e) Genre Dokumenter
Genre dokumenter bersifat non-fiksi, yaitu genre yang
menceritakan mengenai  kisah nyata yang terjadi
sebelumnya.
2.2.3. Konflik Batin

Konflik adalah perselisihan yang terjadi antara dua orang atau
lebih. Menurut Soerjono Soekanto (Mulyono, 2021), konflik adalah proses
sosial di mana individu atau kelompok berusaha untuk mewujudkan
keinginannya. Konflik kerap terjadi dikehidupan sehari-hari, ini
dikarenakan setiap individu memiliki kepentingan yang berbeda. Sebagai
makhluk sosial tentu manusia akan saling beinteraksi, dan ketika terjadi
perbedaan keinginan, maka setiap individu akan mengalami konflik dan
mencoba untuk menyelesaikan konflik tersebut.

Di dalam karya sastra kita sering menemui konflik. Konflik dalam
sastra menjadi unsur penting dalam membangun plot cerita, karena konflik
akan membuat karya sastra tersebut menjadi lebih menarik untuk dilihat.
Konflik di karya sastra akan muncul ketika ada pertentangan antara yang
baik atau buruk, dan biasanya yang terlibat konflik dalam karya sastra
adalah tokoh protagonist dan tokoh antagonis. konflik yang bersifat
dramatis dan memiliki masalah yang sensasional menjadi cara jitu penulis
untuk dicantumkan dalam karyanya (Nurgiyantoro, 1998).

Ada berbagai macam jenis konflik, salah satunya adalah konflik

batin. Konflik batin adalah konflik yang berhubungan dengan kejiwaan
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dalam psikologi. Menurut Alwisol (dalam Vernanda, 2020), konflik batin
adalah dua keinginan atau lebih yang terjadi bersamaan dan saling
bertentangan sehingga dapat mempengaruhi tingkah laku seseorang.
Permasalahan yang ditemui di dalam konflik batin muncul dari diri sendiri,
misalnya ketika seseorang mendapat dua pilihan, dan orang itu harus
memillih salah satunya. Konflik batin muncul akibat keresahan individu

terhadap pilihan yang diberikan.

2.3 LANDASAN TEORI
2.3.1. Psikologi Sastra

Psikologi berasal dari bahasa Yunani, yang berarti psychology
gabungan dari kata psyche yang berarti jiwa dan logos adalah ilmu. Jadi
secara harfiah, psikologi adalah ilmu jiwa. Menurut Wilhelm Wundt
(dalam Saleh, 2018), psikologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari
mengenai pengalaman-pengalaman yang timbul dari manusia, seperti
perasaan panca indra, pikiran, merasa (feeling), dan kehendak. Sedangkan
sastra ungkapan pikiran yang dituang dalam bentuk tulisan (HS. &
Suprapto, 2018 : 2).

Anas Ahmadi (Ahmadi, 2015 : 21) mengemukakan bahwa
psikologi adalah bidang studi yang mempelajari mengenai perilaku
manusia dan pikiran manusia. Dalam hal ini, psikologi juga berfungsi
sebagai ilmu tambahan dalam berbagai bidang ilmu lainnya seperti sastra,
politik, ekonomi, dan berbagai bidang ilmu lainnya. Manusia tidak dapat

menghindari psikologi dalam kehidupan sehari-harinya, juga tidak dapat
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menghindari ilmu-ilmu lain, yang secara alami diresapi dengan konsep-
konsep psikologis. Oleh sebab itu, sastra dapat dikaitkan dengan bidang
ilmu psikologi.

Baik sastra maupun psikologi sama-sama mempelajari mengenai
manusia, maka kajian psikologis terhadap karya sastra, khususnya fiksi
dan teater, sepertinya tidak jauh berbeda. Bedanya, kalau psikologi
membahas manusia ciptaan Tuhan yang ada di dunia nyata, sastra
membahas manusia yang diciptakan (makhluk imajiner) oleh pengarang.
Sekalipun ciri-ciri manusia dalam karya sastra dibayangkan, pengarang
menggunakan orang-orang dikehidupan nyata sebagai model dalam
mengungkapkan karakter dan jiwa ciptaannya. Selain itu, aspek psikologis
karakter bersama dengan aspek sosial dan fisik menjadi salah satu
syaratnya. Konsekuensinya, seorang pengkaji sastra juga harus
mendasarkan analisis tokoh dan penggambarannya dalam karya sastra
dengan teori dan hukum psikologi yang menjelaskan mengenai karakter
dan perilaku manusia (Wiyatmi, 2011 : 19).

Psikologi sastra adalah bidang ilmu yang mengkaji mengenai karya
sastra yang diyakini mencerminkan proses dan aktivitas kejiwaan
(Minderop, 2018 : 54). Dalam menelaah psikologi sastra, perlu
diperhatikan keterlibatan psikologi pengarang dan kemampuan pengarang
dalam mengkaji psikologi dalam karya sastra. Tokoh yang sering muncul
dalam kajian psikologi sastra adalah tokoh utama, sedangkan tokoh

lainnya mendukung untuk memperjelas watak dari tokoh utama. Hal ini
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dilakukan untuk mendapatkan tujuan dari psikologi dalam sastra, yaitu
untuk memahami aspek-aspek kejiwaan yang terkandung dalam karya
sastra.

Psikologi sastra dikembangkan pertama kali oleh Sigmund Freud
(1856), beliau merupakan seorang keturunan yahudi yang lahir di Austria.
Sigmund Freud adalah seorang neurolog yang membuat gagasan mengenai
psikologi sastra berdasarkan dengan pengalaman yang dialami oleh
pasiennya. Sigmund Freud sendiri yakin jika masalah kejiwaan yang
dialami oleh pasiennya disebabkan oleh pengalaman yang dialami
pasiennya ketika masih kanak-kanak yang juga terkait dengan masalah
seksual. Freud meyakini bahwa alam bawah sadar seseorang lebih
berpengaruh dibandingkan dengan alam sadar seseorang (Minderop, 2018).

Psikoanalisis dikembangkan oleh Sigmund Freud pada tahun 1900.
Psikoanalisis berhubungan dengan fungsi dan perkembangan mental
kejiwaan manusia. Dalam hal ini, walaupun Sigmund freud merupakan
seorang yang berpikir secara ilmiah, akan tetapi dia sudah tidak asing
dengan dunia sastra, hal ini disebabkan karena semasa kecilnya Sigmund
Freud telah mempelajari sastra dengan serius. Freud sering kali mengkaji
buku-buku yang telah dia baca. Hal ini dikarenakan, Freud berpendapat
bahwa buku tidak hanya memuat tentang pengetahuan, akan tetapi di
dalamnya juga memuat misteri tentang kehidupan atau hakihat hidup dan
juga berbagai bermacam ungkapan yang mengacu pada psikoanalisis.

Dengan begitu teori psikoanalisis menjadi terkenal dan banyak dipakai
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oleh pakar-pakar lain. Dari sinilah mulai muncul teori-teori psikologi
sastra dari para pakar psikologi.

2.3.2. Teori Kurt Lewin

Psikologi kepribadian perlahan mengalami perkembangan, satu-
persatu para pakar psikologi mengembangkan teori mereka sendiri. Salah
satunya adalah aliran psikologi gestalt yang di dirikan oleh Max
Wertheimer ( 1880-1943), Kurt Koffka (1886-1941), dan Wolfgang Kohler
(1887-1967). Aliran ini menentang dua aliran yang saat itu berkembang
secara bersamaan, yaitu strukturalisme dan behaviorisme. Strukturalisme
sendiri merupakan aliran yang menggunakan metode instropeksi dalam
penelitiannya, sedangkan behaviorisme adalah aliran yang mempunyai
pandangan yang elementaristik. Menurut aliran gestalt, strukturalisme
maupun behaviorisme menggunakan perspektif reduksionistis atau
menyederhakan sebuah bagian kompleks menjadi tidak kompleks. Kedua
aliran tersebut membagi pokok bahasan menjadi komponen-komponen.
Aliran psikologi gestalt tidak setuju dengan gagasan strukturalisme dan
behaviorisme mengenai reduksi tersebut. Menurut aliran gestalt, fenomena
perseptual harus dipelajari secara langsung dan secara bulat dengan tidak
membagi untuk diteliti secara lanjut (Walgito, 2004 : 74-75). Hal ini
dikarenakan, aliran gestalt meyakini bahwa jika dipecah menjadi bagian-

bagian kompenen, bagian tersebut akan kehilangan maknanya.

Kurt Lewin merupakan seorang penganut psikologi gestalt.

Darinya, aliran psikologi gestalt berkembang di Amerika Serikat. Kurt
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Lewin mengembangkan teori di mana sikap seseorang merupakan hasil dari
interaksinya dengan lingkungan dan individu. Kurt Lewin merupakan
seorang psikolog terkenal dan memiliki pengaruh di psikologi sosial
modern. Psikolog yang lahir pada 09 September 1890 ini berkonstribusi
dalam psikologi terapan dan psikologi organisasi. Memakai asumsi dari
aliran gestalt, maka Kurt Lewin mendasarkan pengembangan dari teorinya
berdasarkan 3 asumsi, yaitu 1) saling hubungan, pola atau konfigurasi
merupakan dasar pemahaman psikologi bukannya elemen, 2) beberapa
saling hubungan menjadi dasar dari saling hubungannya lainnya, sehingga
dapat dikatakan bahwa kecenderungan kepribadian menuju kesatuan gestalt,
3) psikologi harusnya dipahami melalui teori medan, di mana teori medan
tersebut adalah sistem pengaturan diri yang ditentukan dari saling

hubungan antar bagian-bagian dari unsur yang mendukung sistem tersebut.

Kurt Lewin menciptakan teori medan, di mana teorinya berawal
dari fisika. Teori medan dalam fisika menunjukkan bahwa adanya
fenomena magnet atau listrik dan grafitasi yang mempengaruhi medan
disekitarnya. Teori medan Kurt Lewin merupakan perilaku seseorang
dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya termasuk interaksi antar sesama.
Kurt Lewin menekankan bahwa kekuatan akan mempengaruhi seseorang
dari waktu ke waktu. Teori medan berfokus kepada hubungan antara segala
sesuatu yang ada didalam manusia lebih dari sekedar ukuran ataupun

bentuk (Fatmasari, 2019 : 31).
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Kurt Lewin menggambarkan manusia sebagai pribadi yang berada
dalam lingkungan psikologis, dengan pola hubungan dasar tertentu.
Pendekatan matematis yang dipakai Kurt Lewin untuk menggambarkan
ruang hidup disebut tipologi. Fokusnya adalah saling hubungan antara
segala sesuatu di dalam jiwa manusia, hubungan antara bagian dengan
bagian dan antara bagian dengan keseluruhan, lebih dari sekadar ukuran
dan bentuk. Ruang hidup sendiri memiliki arti yaitu keseluruhan kumpulan
fakta yang ada untuk mempengaruhi atau menentukan tingkah laku. Yang
berarti ruang hidup merupakan potret sesaat yang terus menerus berubah, di
dalamnya mencakup mengenai presepsi orang tentang dirinya saat itu,
keinginan, kemauan, tujuan-tujuan, ingatan tentang peristiwa masa lalu,
imajinasinya mengenai masa depan, dan perasaan-perasaannya (Alwisol,
2017 : 318). Ruang hidup terdiri dari daerah pribadi, daerah lingkungan

psikologi, dan dan lingkungan non-psikologis.

1) Daerah pribadi

Teori Kurt Lewin menggambarkan daerah pribadi
dengan lingkaran tertutup, yang berarti bahwa pribadi
merupakan kesatuan yang terpisah dengan hal lain di dunia
akan tetapi tetap menjadi bagian dari dunia. Pribadi adalah
bagian yang terpisah dari ruang hidup, akan tetap menjadi
bagian dari semua yang ada di ruang hidup. Daerah pribadi
terdiri atas daerah presepsi motoric (preception-motor area),

dearah pribadi-dalam (inner-personal area), dan sel (cells).
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2)

3)

Daerah lingkungan psikologis

Daerah lingkungan psikologis yang berada di luar
elips menunjukkan bahwa, fakta-fakta yang berada
dilingkungan dapat mempengaruhi pribadi. Sama halnya
daerah pribadi yang dibagi menjadi pecahan, daerah
lingkungan psikologis teridir dari region dan bondaris.
Lingkungan non-psikologis
Lingkungan memiliki luas yang tidak terhingga sehingga
tidak mempunyai bondaris. Maksud dari lingkungan non-
psikologis adalah apapun yang ada tetapi tidak menjadi
stimulus bagi seseorang teramsuk lingkungan non-psikologis,

dalam hal ini bisa berupa benda, fakta, dan situasi sosial.

2.3.3. Konflik Batin Menurut Teori Kurt Lewin

Konflik merupakan bagian dari dinamika kepribadian, yang terjadi
di daerah lingkungan psikologis. Konflik sendiri menurut Lewin adalah
situasi di mana seseorang menerima dua kekuatan atau lebih yang
memiliki kekuatan yang sama besar tetapi arahnya berlawanan (Alwisol,
2017 : 325). Menurut Kurt Lewin (Haitami & Seruni, 2021), konflik batin
adalah permasalahan yang ada dalam diri seseorang berupa beberapa
kejadian yang bertentangan atau kejadian yang hampir mirip resikonya
yang membuat seseorang terjebak dalam kemungkinan tersebut dan

berusaha untuk menyelesaikan konfliknya.
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Menurut Kurt Lewin (dalam Walgito, 2004 : 237), konflik dibagi

menjadi 3 macam, yaitu :

1)

2)

3)

Konflik mendekat-mendekat (approach-approach conflict)

Konflik ini timbul ketika individu menghadapi dua atau lebih motif
yang memiliki nilai positif bagi individu dan individu harus
menyelesaikan permasalahan tersebut. Contoh konflik mendekat-
mendekat adalah ketika seseorang diberikan dua pilihan antara
pergi ke taman bersama pacar atau pergi berlibur bersama teman-
temannya.

Konflik menjauh-menjauh (avoidance-avoidance conflict)

Konflik ini timbul ketika individu menghadapi dua atau lebih motif
yang memiliki nilai negatif bagi individu yang bersangkutan.
Individu tersebut tidak boleh menolak dan harus memilih salah
satu motif tersebut. Contoh konflik ini adalah, ketika seorang
pelajar harus mengerjakan tugas atau mendapat hukuman jika tugas
itu tidak bisa dikerjakan.

Konflik mendekat-menjauh (approach-avoidance conflict)

Konflik ini timbul Kketika individu mengalami motif yang
mengandung nilai positif dan juga nilai negatif, misalnya ketika
sesorang dihadapkan oleh dua pilihan yang disenanginya dan tidak
disenanginya. Contoh konflik mendekat-menjauh ini adalah ketika

seseorang ingin memakan makanan pedas kesukaannya akan tetapi
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seseorang tersebut tidak boleh memakan makanan pedas karena

sedang sakit.

Menurut Kurt Lewin, ketika menghadapi konflik, manusia pada
umumnya akan berusaha untuk menyelesaikan konflik yang sedang
dihadapi. Dalam teori Kurt Lewin, dijelaskan bahwa ketika terjadi
tegangan atau konflik pada psikis seorang individu, hal itu akan menekan
bondaris atau batas antar sel yang ada di dalam pribadi-dalam. Energi yang
dikeluarkan oleh bondaris akan menerobos ke daerah yang
menghubungkan psikis dengan lingkungan, akan tetapi hal tersebut tidak
akan membuat individu bergerak untuk merespon energi tersebut. Untuk
merespon tegangan atau konflik dibutuhkan 2 konsep, yaitu valensi dan
vektor untuk menggerakkan motivasi yang terjadi pada psikis individu
untuk memunculkan tindakan di lingkungan psikologis (Alwisol, 2017).
Akan tetapi dalam penelitian ini, peneliti hanya mengambil mengenai

valensi.

Valensi merupakan bagian dari dinamika kepribadian yang
menggambarkan nilai lingkungan psikologis bagi individu. Setiap individu
memiliki perspektif sendiri terhadap lingkungan tertentu atau disebut

dengan lingkungan pribadi. Valensi memiliki 2 macam nilai, yaitu :
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1)

2)

Valensi nilai Positif

Valensi positif adalah valensi yang menjadi objek tujuan
lingkungannya. Valensi nilai positif akan menyebabkan berkurang
atau hilangnya tegangan ketika terjadi pemenuhan, sedangkan
disisi lain tegangan akan meningkat apabila terjadi kehambatan
dalam pemenuhannya. Individu akan bergerak sesuai dengan objek
dari tujuan individu tersebut. Contoh dari valensi positif adalah
makanan bagi seseorang yang lapar.

Valensi nilai Negatif

Valensi negatif adalah menjadi objek penolakan atau tidak
disenangi. Valensi negatif akan menyebabkan berkurangnya
tegangan jika individu meninggalkannya, dan tegangan akan
meningkat individu mendekatinya. Individu akan menjauhi dari
objek yang membuatnya tidak senang. Contohnya adalah ketika
seseorang memiliki ketakutan kepada kucing, maka orang tersebut

akan menjauhinya.
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